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Hubungan Frekuensi Mengkonsumsi Makanan Siap Saji (Fast food) Dengan Kejadian Dismenore Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 1 Abiansemal
Ni Made Susanti Dwi Utami 1, Ni Ketut Citrawati 2, Ni Luh Gede Intan 
Saraswati 3
Dismenore merupakan keluhan yang sering dialami remaja putri dan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Salah satu faktor yang berhubungan dengan dismenore adalah kebiasaan mengkonsumsi makanan siap saji yang mengandung lemak jenuh, natrium, dan zat aditif yang dapat meningkatkan prostaglandin sehingga memicu rasa nyeri saat menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi makanan siap saji (fast food) dengan kejadian dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 1 Abiansemal. Metode penelitian yang digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian yaitu seluruh siswi kelas X-XII sebanyak 582 responden, dan sampel di tentukan menggunakan purposive sampling sebanyak 237 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Food Frequency Questionnaire (FFQ) dan kuesioner dismenore, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden sering mengkonsumsi fast food (84,8%) dan mengalami dismenore (70,9%). Hasil uji Chi-Square didapatkan hasil p-value = 0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan antara frekuensi mengkonsumsi fast food dengan kejadian dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 1 Abiansemal Hal ini menggambarkan bahwa semakin sering remaja putri mengkonsumsi fast food maka semakin tinggi risiko mengalami dismenore. Pola makan praktis yang banyak tersedia di lingkungan sekolah turut mempengaruhi tingginya konsumsi fast food. Edukasi gizi serta pengawasan terhadap pilihan makanan di kantin sekolah perlu ditingkatkan sebagai upaya pencegahan dismenore berulang pada remaja putri.
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The Relationship Between the Frequency of Fast-Food Consumption and the Incidence of Dysmenorrhea Among Adolescent Girls at SMA Negeri 1 Abiansemal
Ni Made Susanti Dwi Utami 1, Ni Ketut Citrawati 2, Ni Luh Gede Intan 
Saraswati 3
Dysmenorrhea is a common complaint among adolescent girls and can interfere with daily activities. One factor associated with dysmenorrhea is the habit of consuming fast food, which contains high levels of saturated fat, sodium, and additives that can increase prostaglandin production and trigger menstrual pain. This study aimed to determine the relationship between the frequency of fast food consumption and the incidence of dysmenorrhea among adolescent girls at SMA Negeri 1 Abiansemal. This study employed a correlational analytic design with a cross-sectional approach. The study population consisted of all female students in grades X–XII totaling 582 students, with a sample of 237 respondents selected using purposive sampling. Data were collected using a Food Frequency Questionnaire (FFQ) and a dysmenorrhea questionnaire, then analyzed using the Chi-Square test. The results showed that most respondents frequently consumed fast food (84.8%) and experienced dysmenorrhea (70.9%). The Chi-Square test revealed a p-value of 0.001, indicating a significant relationship between the frequency of fast food consumption and the incidence of dysmenorrhea among adolescent girls at SMA Negeri 1 Abiansemal. This finding suggests that the more frequently adolescent girls consume fast food, the higher their risk of experiencing dysmenorrhea. The availability of practical food options in the school environment contributes to the high consumption of fast food. Therefore, nutrition education and stricter supervision of food choices in school canteens need to be enhanced as preventive measures against recurrent dysmenorrhea among adolescent girls.
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